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Gereja merupakan salah satu bentuk organisasi nirlaba yang tidak terlepas
dari proses penerimaan kas. Proses penerimaan kas membutuhkan sistem
akuntansi yang baik untuk menghindari penyalahgunaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi sistem akuntansi penerimaan kas yang diterapkan di Gereja
Santa Theresia Lisieux Boro, Kulon Progo, Yogyakarta apakah sudah sesuai atau
dengan Buku Akuntansi Penerimaan Tim Akuntansi Keuskupan Agung
Semarang.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan objek penelitian dokumen,
catatan akuntansi, fungsi, prosedur, dan unsur pengendalian internal yang terkait.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
oleh peneliti adalah mendeskripsikan sistem akuntansi penerimaan kas yang
terdapat pada Gereja, lalu membandingkan sistem akuntansi penerimaan kas yang
telah diterapkan di Gereja dengan Buku Akuntansi Penerimaan Tim Akuntansi
Keuskupan Agung Semarang, kemudian membahas hasil perbandingan sistem
akuntansi penerimaan kas, dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang dibahas, diketahui bahwa sistem akuntansi
penerimaan kas pada Gereja Santa Theresia Lisieux Boro tidak sesuai dengan
Buku Akuntansi Penerimaan Tim Akuntansi Keuskupan Agung Semarang.
Ketidaksesuaian tersebut meliputi dokumen, catatan akuntansi, fungsi, prosedur,
dan unsur pengendalian internal.
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The Church is one of non-profit organizations that can’t be separated from
the process of cash receipt. The process of cash receipt requires a good accounting
system to avoid misuse. The purpose of this research was to evaluate whether the
accounting system of cash receipt applied by church has conformed with the
receipt accounting book of the Archdiocese of Semarang.

This research was a case study at St. Theresia Lisieux Church Boro, Kulon
Progo, Yogyakarta. Objects of this research were procedures, documents,
accounting notes, functions; and internal control of cash receipt at Church.
Method of data collection employed in this research was interview,
documentation, and observation. The data analysis techniques used by researcher
were describing the accounting system for cash receipt at Church, then comparing
the applied accounting system of cash receipt with the receipt accounting book of
the Archdiocese of Semarang, then analyzing the comparison result of the
accounting system of cash receipt, and draw the conclusion.

The result of analysis indicates that the accounting system of cash receipt
applied by St. Theresia Lisieux Chruch Boro was not in accordance with the
receipt accounting book of the Archdiocese of Semarang. The discrepancies
include procedures, documents, accounting notes, functions, and internal control
of cash receipt.
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